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Abstract

The purpose of this study is to describe the following matters. First, to describe
the environmental vocabulary mastery of grade IX students.at SMP Negeri 13
Mukomuko. Second, to describe the level of persuasive speech text writing
skills of grade IX students at SMP Negeri 13 Mukomuko. Third, to describe the
correlation .of vocabulary mastery in the environmental field  with the
persuasive speech text writing skills of grade IX students of SMP Negeri 13
Mukomuko. This type of research is a quantitative study with a correlational
method. ~The research design used was a two-variable correlational
relationship. There are three research results. First, the environmental
vocabulary mastery of class IX students of SMP Negeri 13 Mukomuko are in
good qualifications with an average counting of 76,13. Second, the skills of
writing persuasive speech text of the IX grade students of SMP Negeri 13
Mukomuko are more than adequate with an average count of 70,37. Third,
there is a significant correlation between vocabulary mastery in the
environmental field with the persuasive speech text writing skills of grade IX
students of SMP Negeri 13 Mukomuko with n-1 degrees of freedom and a
significant level of 95%. Hy is rejected and H; is accepted because teoun: (4,94)
is greater than tpie (1,68).

Kata kunci: korelasi, = penguasaan  kosakata  bidang - lingkungan,
keterampilan menulis teks pidato persuasif

A. Pendahuluan

Menulis merupakan kegiatan menuangkan pikiran, ide, dan perasaan
kepada orang lain melalui bahasa tulis. Namun, dalam menulis, penulis
cenderung mengalami kesulitan menuangkan gagasan atau idenya (Sari et
al, 2018). Kesulitan yang dialami penulis tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor.

Di Indonesia, faktor khusus yang menyebabkan kesulitan dalam
menulis adalah bahasa daerah (Valiantien et al, 2016). Hal ini
mengakibatkan tulisan yang dihasilkan siswa cenderung membawa
pengaruh bahasa daerah mereka. Bahkan dapat ditemui sebagian siswa
kerap mengalami kebingungan dalam menerjemahkan bahasa daerahnya ke
bahasa Indonesia. Hal tersebut terjadi karena faktor kosakata (Guci et al,,
2016) dan kesulitan memilih kosakata yang efektif (Rakafaeri et al., 2020).
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Sejalan dengan hal itu, Mickan, Slater, dan Gibson (Aryadoust, 2010)
mengatakan bahwa leksikon memengaruhi keterampilan menulis teks. Hal
ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan seseorang
mengalami kesulitan dalam menulis adalah faktor kosakata (Pramesti,
2015).

Faktor yang memengaruhi keterampilan menulis dapat berupa faktor
internal (Novariana et al., 2018) dan eksternal (Z. Ramadhan & Ramadhan,
2019). Faktor internal yang memengaruhi keterampilan menulis adalah
masalah tata bahasa, masalah pemilihan kosakata, dan masalah kognitif
(tanda baca, kapitalisasi, ejaan, isi, dan organisasi masalah). Sementara itu,
faktor eksternal yang memengaruhi keterampilan menulis adalah
kurangnya pengetahuan tentang tahapan menulis, kurangnya motivasi,
waktu tidak memadai, kurangnya praktik, dan umpan balik guru tidak
maksimal.

Beberapa peneliti telah menyelidiki faktor lainnya yang
menyebabkan keterampilan menulis sulit dikuasai, misalnya, penelitian di
Iran (Safa, 2018), menunjukkan bahwa faktor yang memengaruhi
keterampilan menulis adalah sikap, motivasi, pengetahuan linguistik, dan
kosakata. Di samping itu, penelitian di Nigeria (Kolade, 2012), Australia
(Ahn, 2012), China (Cole & Feng, 2015), Korea (Cho & Griffler, 2015), Saudi
Arabia (Hussain, 2017), dan Malaysia (Li & Razali, 2019), menunjukkan
bahwa faktor yang membuat rendahnya keterampilan menulis adalah
metode yang digunakan kurang efektif. Penelitian di Kosta Rika (Herrero,
2007), menunjukkan bahwa siswa sulit mentransfer pengetahuan yang
dimiliki ke dalam bentuk tulisan. Sementara itu, penelitian di Yordania
(Rababah et al,, 2013), menunjukkan bahwa hal yang paling berpengaruh
dalam keterampilan menulis adalah kreativitas. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan menulis perlu dikaji dari segala aspek,
sehingga kesulitan yang akan dihadapi dapat ditanggulangi.

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
dalam Kurikulum 2013. Keterampilan tersebut dikembangkan melalui
berbagai teks. Salah satu jenis teks dalam Kurikulum 2013 untuk
mengembangkan keterampilan menulis siswa SMP/MTs adalah teks pidato
persuasif. Teks pidato persuasif merupakan materi yang diajarkan di kelas
IX SMP/MTs. Keterampilan menulis teks pidato persuasif tertuang dalam
KD 4.4, yakni memproduksi teks pidato persuasif secara lisan maupun tulis
dengan memperhatikan stuktur dan kebahasaan. Berdasarkan KD tersebut,
siswa diharapkan mampu menerapkan struktur dan kebahasaan yang tepat
dalam menulis teks pidato persuasif.

Pidato adalah salah satu kegiatan berbahasa lisan (kegiatan
berbicara) untuk menyampaikan suatu pesan/informasi pada orang lain
secara resmi dan bersifat satu arah (Arief, 2001). Di samping itu, pidato
dapat pula diartikan sebagai kegiatan berbicara di depan banyak orang
untuk menyampaikan pikiran dengan tujuan tertentu (Putranto, 2011)
(Meilany & Rahayu, 2019) (Wahyudi, 2019). Persuasi (bujukan, desakan,
dan meyakinkan) merupakan seni penanaman alasan-alasan atau motif-
motif yang menuntun ke arah tindakan bebas yang konsekuen (Tarigan,
2015). Kegiatan berpidato merupakan kegiatan yang tidak jauh dari
tindakan memengaruhi orang lain supaya terpengaruh dengan hal yang
disampaikan. Kegiatan tersebut dapat terjadi jika pembicara/penulis
memiliki kosakata yang memadai, sehingga ia mampu menyampaikan
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argumennya dengan tepat (Dini et al, 2017). Tindakan tersebut dapat
berwujud ajakan kepada pembaca atau pendengar agar berbuat sesuatu.
Dalam berpidato kegiatan ini termasuk pada kegiatan memersuasi. Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kelas IX SMP/MTs hal tersebut tertuang
pada teks pidato persuasif.

Penelitian yang telah dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis teks pidato. Kendala
tersebut meliputi strategi yang digunakan guru kurang tepat (Nurharyanti,
2015), belum tersedianya media yang menstimulus menuangkan ide,
rendahnya minat serta motivasi siswa dalam menulis teks pidato (Lazuardi,
2019), siswa masih menggunakan bahasa sehari-hari dalam tulisannya
(Setyono, 2019), siswa tidak punya ide untuk menentukan topik
(Kusmawanto et al., 2019), siswa tidak mampu membuat pidato menarik,
dan siswa belum mampu menulis sesuai struktur teks (Fridayanthi &
Ngewo, 2020).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah seorang guru bahasa
Indonesia, Tri Yunarti, S.Pd., M.TPd. di SMP Negeri 13 Mukomuko pada hari
Selasa, 22 September 2020, pukul 09.00 WIB, diketahui bahwa hal yang
menjadi masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah siswa
kesulitan mengembangkan ide dan gagasan, bahasa yang digunakan siswa
masih belum efektif, masih terdapat kesalahan penggunaan ejaan, siswa
belum mampu menulis sesuai struktur dan kaidah kebahasaan, dan
kosakata yang digunakan siswa dalam menulis cenderung sama. Di samping
melakukan wawancara dengan guru bahasa Indonesia, penulis juga
melakukan observasi awal. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan,
diketahui bahwa siswa belum mampu (1) menulis teks pidato persuasif
sesuai tema yang diberikan, (2) menulis dengan struktur yang tepat, (3)
memahami tingkatan salam hormat dalam teks pidato, dan (4)
menunjukkan ciri khas teks pidato persuasif dalam tulisannya. Hal tersebut
dapat menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan siswa dalam belajar.
Khususnya dalam belajar menulis teks pidato persuasif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merasa penting
melaksanakan penelitian yang berhubungan dengan penguasaan kosakata
dan keterampilan menulis siswa. Hal ini dikarenakan salah satu faktor
penting yang membuat seseorang dapat menulis teks pidato persuasif yang
menarik adalah kosakata yang digunakan. Pilihan kosakata yang tepat akan
membantu pembaca memahami teks yang disajikan. Di samping itu,
penguasaan kosakata bidang tertentu akan menuntun penulis menulis teks
secara padu dan koheren. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian yang
berjudul “Korelasi Penguasaan Kosakata Bidang Lingkungan dengan
Keterampilan Menulis Teks Pidato Persuasif Siswa Kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko”.

B. Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Disebut kuantitatif
karena informasi atau data yang diperoleh berupa numerik (angka) mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, dan penampilan hasilnya
(Arikunto, 2010).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
korelasional. Gay (S. Ramadhan et al., 2017) menjelaskan bahwa penelitian
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korelasi adalah suatu penelitian untuk mengkaji hubungan dua variabel
atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan
dengan variasi dalam variabel lain. Derajat hubungan variabel-variabel
dinyatakan dalam satu indeks yang dinamakan koefisien korelasi. Koefisien
korelasi tersebut digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan
antar variabel atau untuk menyatakan besar-kecilnya hubungan antara
kedua variabel. Rancangan (desain) penelitian korelasional ini digunakan
untuk mengungkapkan hubungan antara dua variabel yaitu menganalisis
hubungan penguasaan kosakata bidang lingkungan dengan keterampilan
menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX SMP Negeri 13 Mukomuko.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko yang terdaftar pada tahun ajaran 2020/2021. Jumlah siswa
kelas IX pada semester ganjil 2020/2021 adalah 168 orang yang tersebar di
enam kelas. Sampel penelitian ini berjumlah 42 orang. Pemilihan sampel
penelitian ini dilakukan dengan teknik simple random sampling (teknik
proporsional secara acak). Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel
sebanyak 25% dari jumlah populasi per kelas.

Data penelitian ini adalah skor hasil tes penguasaan kosakata bidang
lingkungan dan skor hasil tes menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX
SMP Negeri 13 Mukomuko. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
dengan langkah-langkah berikut. Pertama, pemberian skor terhadap hasil
tes objektif penguasaan kosakata bidang lingkungan, skor 1 diberikan jika
jawaban benar dan skor 0 diberikan jika jawaban yang salah. Kedua,
pemberian skor terhadap hasil tes unjuk kerja keterampilan menulis teks
pidato persuasif sesuai dengan aspek yang dinilai dengan menggunakan
rubrik penilaian keterampilan menulis teks. Ketiga, mengubah skor
penguasaan kosakata bidang lingkungan dan skor keterampilan menulis
teks pidato persuasif siswa menjadi nilai. Keempat, mengklasifikasikan nilai
penguasaan kosakata bidang lingkungan dengan keterampilan menulis teks
pidato persuasif secara keseluruhan dan per indikator berdasarkan
pedoman konversi skala sepuluh. Kelima, menafsirkan nilai penguasaan
kosakata bidang lingkungan dan keterampilan menulis teks pidato
persuasif siswa kelas IX SMP Negeri 13 Mukomuko secara umum dan per
indikator berdasarkan nilai rata-rata hitung. Keenam, membuat diagram
penguasaan kosakata bidang lingkungan dan keterampilan menulis teks
pidato persuasif secara umum dan per indikator. Ketujuh, mengorelasikan
penguasaan kosakata bidang lingkungan dengan keterampilan menulis teks
pidato persuasif siswa menggunakan rumus product moment. Kedelapan,
pengujian keberartian hipotesis menggunakan rumus uji t. Kesembilan,
menyimpulkan hasil pembahasan dengan cara mendeskripsikan korelasi
penguasaan kosakata bidang lingkungan dengan keterampilan menulis teks
pidato persuasif siswa kelas IX SMP Negeri 13 Mukomuko.

C. Hasil dan Pembahasan
Pada bagian hasil dan pembahasan ini akan diuraikan tiga hal berikut.
Pertama, penguasaan kosakata bidang lingkungan siswa kelas IX SMP
Negeri 13 Mukomuko. Kedua, keterampilan menulis teks pidato persuasif
siswa kelas IX SMP Negeri 13 Mukomuko. Ketiga, korelasi penguasaan
kosakata bidang lingkungan dengan keterampilan menulis teks pidato
persuasif siswa kelas IX SMP Negeri 13 Mukomuko.
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1. Penguasaan Kosakata Bidang Lingkungan Siswa Kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, diketahui bahwa
penguasaan kosakata bidang lingkungan siswa kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko diklasifikasikan menjadi tujuh kategori, yaitu sempurna, baik
sekali, baik, lebih dari cukup, cukup, hampir cukup, dan kurang. Nilai rata-
rata penguasaan kosakata bidang lingkungan siswa kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko adalah 76,13 dengan tingkat penguasaan (76%—85%) berada
pada kualifikasi baik pada skala 10. Perhitungan tingkat penguasaan
kosakata bidang lingkungan dijelaskan sebagai berikut.

Indikator yang paling dikuasai siswa adalah indikator menentukan
sinonim dengan nilai rata-rata 83,07 dengan tingkat penguasaan (76%—
85%) berada pada kualifikasi baik pada skala 10. Berdasarkan nilai rata-
rata yang diperoleh dapat dikatakan sebagian besar siswa sudah mulai
mampu menentukan sinonim dari penggalan teks pidato persuasif yang
dibacanya. Hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa dengan rata-rata
berada pada kualifikasi baik.

Indikator yang kurang dikuasai siswa adalah indikator menentukan
antonim. Nilai rata-rata siswa adalah 64,63 dengan tingkat penguasaan
(56%—65%) berada pada kualifikasi cukup pada skala 10. Berdasarkan
nilai rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan untuk menentukan antonim. Hal ini terlihat dari nilai
rata-rata yang diperoleh siswa berada pada kualifikasi cukup.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
penguasaan kosakata bidang lingkungan siswa kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko berada pada kualifikasi baik. Bertolak dari hasil nilai rata-rata
tersebut, secara garis besar siswa sudah memahami sinonim, hipernim dan
hiponim, makna kata, dan antonim melalui kegiatan membaca. Dengan
demikian, siswa tetap harus menambah penguasaan kosakata bidang
lingkungan yang dimilikinya.

2. Keterampilan Menulis Teks Pidato Persuasif Siswa Kelas IX SMP Negeri
13 Mukomuko

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, diketahui bahwa
keterampilan menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko diklasifikasikan menjadi tujuh kategori, yaitu baik sekali, baik,
lebih dari cukup, cukup, hampir cukup, kurang, dan kurang sekali. Nilai
rata-rata keterampilan menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX SMP
Negeri 13 Mukomuko adalah 70,37 dengan tingkat penguasaan (66%—
75%) berada pada kualifikasi lebih dari cukup pada skala 10. Perhitungan
tingkat keterampilan menulis teks pidato persuasif dijelaskan sebagai
berikut.

Pertama, indikator struktur teks pidato persuasif. Nilai rata-rata
indikator struktur teks pidato persuasif berada pada kualifikasi baik. Kedua,
indikator kadiah kebahasaan teks pidato persuasif. Nilai rata-rata indikator
kaidah kebahasaan teks pidato persuasif berada pada kualifikasi cukup.
Ketiga, indikator penggunaan EBI pada teks pidato persuasif. Nilai rata-rata
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indikator penggunaan EBI pada teks pidato persuasif berada pada
kualifikasi cukup.

Indikator tertinggi yang paling dikuasai siswa adalah indikator
struktur teks pidato persuasif dengan nilai rata-rata 84,92 dengan tingkat
penguasaan (76%—85%) berada pada kualifikasi baik pada skala 10.
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan sebagian besar
siswa sudah mampu menulis teks pidato persuasif dengan struktur yang
lengkap. Hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa dengan rata-rata
berada pada kualifikasi baik.

Indikator yang kurang dikuasasi siswa adalah indikator EBI (Ejaan
Bahasa Indonesia). Nilai rata-rata siswa adalah 60,32 dengan tingkat
penguasaan (56%—65%) berada pada kualifikasi cukup pada skala 10.
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan bahwa siswa
masih belum mampu menulis teks pidato persuasif sesuai dengan EBI
(Ejaan Bahasa Indonesia) yang benar. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
yang diperoleh siswa berada pada kualifikasi cukup.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko yang belum tercapai adalah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Hal
ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu menerapkan penggunaan EBI
dengan benar dalam menuangkan gagasannya. Oleh sebab itu, penggunaan
EBI dengan benar dalam menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX SMP
Negeri 13 Mukomuko perlu ditingkatkan.

3. Korelasi Penguasaan Kosakata Bidang Lingkungan dengan Keterampilan
Menulis Teks Pidato Persuasif Siswa Kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara penguasan kosakata bidang
lingkungan dengan keterampilan menulis teks pidato persuasif siswa kelas
IX SMP Negeri 13 Mukomuko. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bidang lingkungan siswa berada
pada kualifikasi baik (76,13). Kemudian, hasil tes keterampilan menulis
teks pidato persuasif berada pada kualifikasi lebih dari cukup (70,37).

Korelasi penguasan kosakata bidang lingkungan dengan keterampilan
menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX SMP Negeri 13 Mukomuko
dianalisis menggunakan rumus product moment. Berdasarkan hasil
perhitungan korelasi dengan menggunakan rumus product moment
(dengan bantuan Microsoft Excel) diperoleh nilai rhiung > Twbe yaitu
0,616>0,308. Korelasi tersebut bernilai positif yang artinya hubungan
antara kedua variabel sejajar yaitu semakin tinggi penguasaan kosakata
bidang lingkungan siswa, maka akan semakin tinggi pula keterampilan
menulis teks pidato persuasif siswa.

Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan
rumus uji t. Kemudian, thiung yang diperoleh dibandingkan dengan teabel.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji t
diperoleh thitung (4,94) lebih besar daripada twne (1,68), maka dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima karena hasil pengujian
membuktikan bahwa thiwung lebih besar daripada tpel yaitu 4,94 > 1,68.
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Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan
kosakata bidang lingkungan terbukti memiliki peran yang signifikan dalam
mempermudah siswa menuangkan idenya saat menulis teks pidato
persuasif. Meskipun demikian, penguasaan kosakata bidang lingkungan
dengan keterampilan menulis teks pidato persuasif perlu ditingkatkan lagi.

D. Penutup

Berdasarkan deskripsi data, uji persyaratan analisis, analisis data, dan
pembahasan tentang korelasi penguasaan kosakata bidang lingkungan
dengan keterampilan menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX SMP
Negeri 13 Mukomuko secara umum disimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara penguasaan kosakata bidang lingkungan dengan
keterampilan menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
penguasaan kosakata bidang lingkungan, maka akan semakin tinggi pula
tingkat keterampilan menulis teks pidato persuasif siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal sebagai berikut.
Pertama, penguasaan kosakata bidang lingkungan siswa kelas IX SMP
Negeri 13 Mukomuko berada pada kualifikasi baik. Kedua, keterampilan
menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX SMP Negeri 13 Mukomuko
berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Ketiga terdapat hubungan positif
yang signifikan antara penguasaan kosakata bidang lingkungan dengan
keterampilan menulis teks pidato persuasif siswa kelas IX SMP Negeri 13
Mukomuko dengan derajat kebebasan n-1 (42-1=41) dan taraf signifikan
95%. Hy ditolak dan H; diterima karena thitung lebih besar daripada twpe yaitu
4,94 > 1,68. Dengan arti lain, semakin baik penguasaan kosakata bidang
lingkungan, maka semakin baik pula kemampuan menulis teks pidato
persuasif siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut. Pertama, guru bahasa Indonesia SMP Negeri 13
Mukomuko diharapkan memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada
siswa untuk berlatih menulis teks pidato persuasif. Kedua, siswa SMP
Negeri 13 Mukomuko diharapkan menambah wawasan penguasaan
kosakata dan berlatih menulis dengan EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) yang
benar. Ketiga, bagi peneliti lain disarankan hasil penelitian ini sebagai
bahan masukan dan perbandingan untuk penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan masalah ini.

Catatan: Artikel ini disusun berdasarkan skripsi Inti Ikhlasani dengan Pembimbing
Prof. Dr. Syahrul R.,, M.Pd.
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